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Ma’asyiral muslimin rahimani warahimakumullah

Marilah kita memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah subhanahu 
wata’ala, yang dengan nikmat dan hidayah-Nya kita dapat berkumpul di 
masjid ini menunaikan shalat Jumat berjamaah.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 
Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam yang telah menyampaikan agama 
yang sempurna kepada umat manusia. Semoga kita termasuk ke dalam 
golongan orang-orang yang selalu berpegang teguh dengan sunnah 
beliau hingga ajal menjemput kita.

Ma’asyiral muslimin rahimani warahimakumullah

Pada kesempatan yang mulia ini, kami selaku khatib mengajak kepada 
hadirin sekalian, marilah kita senantiasa meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kita kepada Allah subhanahu wata’ala. 

Takwa dalam arti senantiasa berupaya dan berusaha untuk selalu 
menghadirkan Allah dalam setiap situasi dan kondisi dengan cara 
senantiasa berzikir dan melaksanakan segala perintah-Nya.

Takwa dalam arti kita senantiasa melibatkan Allah dalam setiap 
persoalan yang kita hadapi, dengan cara berdoa, memohon pertolongan, 
dan bermunajat kepada-Nya. Sehingga akan menimbulkan ketenteraman 
dan ketenangan dalam setiap kehidupan kita.

Ma’asyiral muslimin rahimani warahimakumullah

Nikmat Allah atas seluruh makhluk begitu berlimpahnya, manfaat 
yang terkandung di dalamnya pun tak dapat kita hitung-hitung dan tak 
terbilang jumlahnya. 

Tidaklah nikmat tersebut hilang dari makhluk, kecuali Allah gantikan 
dengan selainnya, dan tidaklah pemberian Allah itu lenyap kecuali Allah 
turunkan nikmat lainnya yang sejenis, atau bahkan lebih baik darinya.
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Ibadallah, salah satu nikmat dari banyaknya nikmat Allah subhanahu 
wata’ala untuk segenap makhluk, yang setiap orang mendambakan 
nikmat tersebut, bahkan hidup ini tidak menemui titik kenyamanannya 
manakala tanpa kehadirannya, dan setiap orang tua maupun anak-anak 
selalu berbangga dan  membicarakannya setiap waktu, suatu nikmat yang 
tentunya tidak seagung dan sebesar nikmat Iman dan Islam yang Allah 
titipkan kepada kita, nikmat tersebut, ma’asyiral muslimin adalah nikmat 
aman, nikmat keselamatan, dan nikmat ketenteraman.

Nikmat aman ini sebagaimana yang Allah titipkan kepada penduduk 
Quraisy walaupun ketika itu mereka menyeleweng dari agama yang 
dibawa oleh Nabiyyullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, 
sebagaimana fi rman Allah subhanahu wata’ala QS. Al-Qashash: 57,
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“Bukankah Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram 
(tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami? 
Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.”

Dan Allah subhanahu wata’ala mengingatkan mereka tentang keadaan 
orang-orang yang kehilangan nikmat tersebut dengan fi rman-Nya QS. Al-
’Ankabūt: 67,
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“Tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman, padahal manusia di sekitarnya saling 
merampok. Mengapa (setelah nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada 
yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah?”

Kemudian saking agungnya nikmat aman ini, Allah jadikan nikmat 
tersebut sebagai jalan untuk menyeru manusia kepada Iman, Allah 
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subhanahu wata’ala berfi rman QS. Quraisy: 3—4,
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“Maka hendaklah mereka menyembah Rabb (pemilik) rumah ini (Ka’bah), 
yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan.”

Ma’asyiral muslimin rahimani warahimakumullah

Ketika fi rman Allah subhanahu wata’ala tertuju kepada para sahabat Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam, Allah subhanahu wata’ala mengingatkan 
para sahabat agar mereka menjadikan nikmat aman ini sebagai prioritas 
utama yang wajib dijaga, hingga Allah anugerahi mereka pertolongan dan 
tempat menetap.

Sebagaimana fi rman-Nya QS. Al-Anfāl: 26,
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“Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih (berjumlah) sedikit, 
lagi tertindas di bumi (Mekah), dan kamu takut orang-orang (Mekah) akan 
menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu 
rezeki yang baik agar kamu bersyukur.”

‘Ibaadallah, sesungguhnya urusan yang pertama diminta oleh Sayyidina 
Ibrahim ‘alaihissalam dari Rabb-nya adalah agar Allah subhanahu wata’ala 
menganugerahi negeri yang aman, dalam Firman-Nya QS. Ibrahim: 35,
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, “Ya Rabb-ku, jadikanlah negeri 
ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
daripada menyembah berhala-berhala.”
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Bahkan di ayat yang lain beliau di dalam doanya mendahulukan 
permohonan akan nikmat aman atas nikmat penghidupan dan rezeki, 
dalam fi rman Allah subhanahu wata’ala QS. Al-Baqarah: 126,
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Rabb-ku, jadikanlah (negeri 
Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada 
penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian.”

Oleh karena itu, ma’aasyiral muslimin, sungguh stabilitas kehidupan 
masyarakat muslim itu dibangun di atas ketenangan.

Ketenangan itu baik dengan tersedianya bahan pokok makanan, minuman, 
siangnya beraktivitas dengan normal, istirahat yang cukup, dan berbagai 
jenis aktivitas pokok lainnya bagi manusia, dan itu semua tidak dapat 
terwujud jika tanpa nikmat aman, kenapa kami katakan demikian?

Karena, berapa banyak dari negara-negara sekitaran kita yang Allah cabut 
nikmat aman darinya, hingga kehidupan warganya selalu dalam situasi 
serba takut, waswas dan jauh dari kata tenteram. Mereka tidak merasakan 
nikmatnya makan, minum, dan tidur yang tanpa ada gangguan, yang ada 
adalah saling menunggu giliran yang bisa saja dalam hitungan detik 
nyawanya terancam.

Ibadallah, makanya seorang bijak pernah ditanya, “Di manakah engkau 
menemukan kebahagiaan?” Ia menjawab, “Dalam situasi yang aman, 
karena sesungguhnya aku mendapati seseorang yang sedang ketakutan, 
tidak ada kehidupan baginya.”

Ma’aasyiral muslimin, bahkan Nabi kita Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wasallam ketika akan memasuki bulan baru, kemudian beliau 
melihat hilal, maka setelah itu beliau memanjatkan doa kepada Rabb-nya 
agar bulan yang akan dihadapinya diliputi rasa aman, doa beliau yang 
diajarkan kepada kita,
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“Ya Allah, jadikanlah ini bulan ‘membawa’ keamanan, keimanan, 
keselamatan, keislaman. Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah.” (HR. Ahmad 
no. 1.400; HR. At-Tirmidzi no. 3.451, ia berkata: hadits ini  hasan gharîb).
Dalam hadits yang lain Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
mengingatkan umatnya dengan nikmat tersebut, beliau bersabda,
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“Barang siapa dari kalian yang merasa aman di rumahnya, sehat badannya, 
dan ia memiliki makanan untuk hari itu, maka seakan-akan telah 
dikumpulkan untuknya dunia beserta isinya.” (HR. at-Tirmidzi no. 2.346; HR. 
Ibnu Majah no. 4.141, at-Tirmidzi berkata: hadits ini hasan gharîb)

Ma’asyiral muslimin rahimani warahimakumullah

Maka sudah jelaslah bahwa Allah subhanahu wata’ala telah 
menganugerahi banyak hamba-Nya dari berbagai generasi nikmat aman, 
tetapi tidak sedikit dari mereka yang mengufuri nikmat tersebut, hingga 
mereka menyeleweng dari perintah Allah subhanahu wata’ala. 

Allah subhanahu wata’ala pun menyiksa mereka, dan Allah gantikan 
nikmat tersebut dengan kecemasan, rasa takut, dan tak dipungkiri akhir 
dari kekufuran mereka itu berujung pada penyesalan yang tiada akhir, 
sebagaimana dalam fi rman-Nya QS. An-Nahl: 112,
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri 
yang dahulunya aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah 
ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat 
Allah, karena itu Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang mereka perbuat.”
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Ibadallah, karena itu dalam perkara nikmat ini sungguh orang tidak 
terlepas dari dua keadaan; imma mengufurinya, hingga Allah cabut 
kenikmatan itu, waimma mensyukurinya, hingga Allah panjangkan umur 
kenikmatan tersebut.

Karena itu, dosa-dosa yang selalu kita perbuat sesungguhnya bisa 
menjadi sebab dicabutnya kenikmatan dari kehidupan kita, nikmat 
ibadah, nikmatnya istirahat, dan lain-lain, bahkan dengannya malah 
mendatangkan malapetaka, wal ‘iyaadzu billah.

Allah mengingatkan dalam fi rman-Nya QS. Al-Anfāl: 53,
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“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.” 

Oleh sebab itu, ma’asyiral muslimin,

Di akhir khotbah pertama ini khatib mengajak jamaah sekalian mari untuk 
sama-sama mengintrospeksi diri kita, sejauh mana nilai ketakwaan kita 
dan sebanyak apa istigfar kita setiap harinya. 

Serta kita berkaca pada diri, adakah kita melanggar setiap perintah-Nya, 
karena jangan sampai kita mengharapkan banyak nikmat dari Allah, tapi 
lalai dengan perintahnya, bahkan sampai berani melanggar perintah-
perintahnya?

Mari kita berdoa semoga Allah karuniai kita kemudahan dalam melakukan 
ketaatan dan Allah anugerahi kita nikmat aman dan keselamatan.
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